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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dari bab I,II dan III maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa dalam praktek penegakan hukum atas kasus yang 

menimpa dr.Salman, dan melalui proses peradilan hingga tingkat kasasi, 

penggugat (pasien) belum mendapatkan suatu bentuk perlindungan yang 

maksimal terutama dalam  kaitannnya dalam pemenuhan dan jaminan perlindung 

atas hak-haknya baik sebagai pasien maupun sebagai konsumen pelayan jasa 

kesehatan dimana berhak atas informasi yang sebenar-benarnya yang termuat 

dalam rekam medis itu sendiri.  Hal ini menunjukan bahwa dalam prakteknya 

perlindungan akan hak pasien seperti yang dialami oleh dr.salman belum berjalan 

sesuai dengan harapan bersama dalam pemenuhan dan penegakan keadilan bagi 

masyarakat di bidang kesehatan. 

 Harapan akan adanya suatu bentuk perlindungan yang sungguh akan hak-

hak pasien sebagai pengguna jasa pelayanan kesehatan belum berjalan dengan 

baik. Adanya suatu bentuk perlindungan oleh hukum akan hak-hak pasien sesuai 

Undang-undang Praktik Kedokteran maupun sebagai konsumen jasa pelayanan 

kesehatan belum diwujudkan secara nyata dalam putusan Mahkamah Agung 

Nomor 2966 K/Pdt/2009 yang dimana dalam amar putusan menyebutkan bahwa 

dasar dari putusannya adalah bahwa judex facti tidak salah dalam menerapkan 

hukum, dan terkait dengan penilaiaan hasil pembuktian yang bersifat penghargaan 
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tentang suatu kenyataan , hal mana tidak dapat dipertimbangkan dalm 

pemeriksaan pada tingkat kasasi, karena pemeiksaan kasasi hanya berkenaan 

dengan kesalahan penerapan hukum, adanya pelanggaran hukum yang berlaku, 

adanya kelalaian dalam memenuhi syarat-syarat yang diwajibkan oleh peraturan 

perundang-undangan yang mengancam kelalaian itu dengan batalnya putusan 

yang bersangkutan atau apabila pengadilan tidak berwenang atau melampaui batas 

wewenangnya. Dalam pertimbangan lainnya juga disebutkan bahwa  penggugat 

oleh pengadilan negri dianggap tidak sungguh-sungguh dalam melakukan 

tuntutannya, dan putusan judex facti tidak bertentangan dengan undang-undang, 

maka permohonan kasasi yang diajukan oleh pemohon kasasi ditolak. 

4.2 Saran 

Dari hasil penelitian maka penulis dapat memberikan masukan dan saran 

kepada: 

1. Masyarakat sebagai pasien/ penerima jasa pelayanan kesehatan. 

Semakin berkembangnya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan tekhnologi mempengaruhi bidang-bidang lainnya termasuk bidang 

kesehatan sehingga pasien diharapkan semakin peka dan sadar akan 

hak-hak dan kewajiban mereka sebagai pengguna jasa pelayanan 

kesehatan.  

2. Tenaga Kesehatan 

Dalam proses melaksananakan tugas dan pengabdian sebagai pemberi 

dan pelayan jasa kesehatan diharapkan terus menerus meningkatkan 

pelayanan kesehatan yang maksimal bagi masyarakat sesuai dengan 
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tanggung jawab serta kode etik tenaga kesehatan,standar profesi serta 

standar operasional pelayanan kesehatan. Sehingga dalam prakteknya 

ada sinergi dan kesetaraan dalam pelaksanaan hak dan kewajiban 

masing-masing pihak dalam upaya peningkatan mutu pelayanan 

kesehatan. 

3. Bagi penegak hukum 

 Diharapkan penegak hukum lebih jeli dalam menerapkan 

undang-undang  terutama dalam memberikan keadilan bagi 

masyarakat dalam proses penegakan hukum.  

 Penegak hukum dan pemerintah diharapkan dapat meninjau 

kembali aturan terkait rekam medis terutama dalam pemisahan 

berkas dan isi rekam medis, karena  kedua hal ini saling 

keterkaitan sehingga tidak dapat dipisahkan. 
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